Uni versitas I ndonesia Library >> Arti kel Jurnal

Agama dan kebinekaan di Indonesia: membaca peran agama sebagai
sistem pemertahanan kultur dan harmoni

Naupal, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20409997& |okasi=Iokal

Budaya Indonesiatidak bisa dilepaskan dari budaya agama, bahkan budaya agama sudah mengakar sejak
awal kedatangan generasi pertama di negeri ini. tapi dalam tahun-tahun belakangan ini agama sering
dijadikan alat oleh sekelompok orang untuk melakukan tindak kekerasan, munculnya radikalisme, dan
fundamentalisme yang menegasikan the other. Suatu fenomena yang sangat menyedihkan sekali, jika
dibandingkan dengan kondisi kehidupan beragama di masyarakat Indonesia pada masa klasik. Dalam
khazanah ilmu-ilmu social modern, agama ternyata tidak dikaitkan dengan konflik, melainkan lebih kepada
integrasi dan harmoni. Di Indonesia agama, khususnya Islam telah menjadi satu dasar pemersatu yang
penting, dan mampu beradaptasi dengan budaya setempat, sehingga agama menjadi system pemertahanan
kultur dan harmoni. Selanjutnya agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai priestly religion, sebagai
penyanggsa status qua, tetapi iajuga berfungsi sebagai propethic religion, yang menjadi model mobilisasi
massa untuk menggerakan perubahan. Tulisan ini bertujuan mendiskripsikan bagaimananilai luhur dan ideal
dalam agama pada masa klasik di Indonesia telah menjadi sumber pemertahanan kultur dan harmoni dalam
relasi pergaulan sesama, yakni Indonesia yang bineka tunggal ika. Gambaran data sejarah agama pada masa
klasik di Indonesia dipandang penting untuk merekonstruksi masyarakat Indonesia yang plura dan
multikultural pada masa sekarang dan akan datang.

Indonesian culture can not be separated from religious culture. Religious culture had been in this state since
the first generation. But recently the face of moderate religion turned into aradical religion. The rise of
radicalism isincreasingly enforcing to negate the other. In the discourse of modern social sciences, religion
is not associated with the conflict, but rather to the integration and harmony. The religion in Indonesia,
especialy Islam is capable to adapt the local culture, thus showing a harmony. So the role of religion as an
ingtitution of the priesthood creating a harmony in society at one hand and on the other hand playsaroleasa
prophetic religion, asliberator force. This paper aims to describe how the values and idealsin religion have
become a source of preservation of culture and harmony in Indonesian society as in the past and construct
the plural dan muliticultural society in Indonesiain the future.
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